BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pengaruh dari
komposisi komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan
kepemilkan institusioal terhadap manajemen laba pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-2011. Sesuai Kriteria
yang telah ditetapkan oleh peneliti di dapat 12 perusahaan perbankan yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia memenuhi kriteria dalam penelitian ini.
Sehingga didapat total sampel 48 perusahaan perbankan dengan asumsi 12
perusahaan dikalikan 4tahun penelitian dan pada proses pengolahan data
menggunakan software SPSS didapat 5 perusahaan yang terkena data outlier pada
saat melakukan Uji normalitas, dan pada sampel akhir di dapat 43 perusahaan
perbankan.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriprif dan
analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan uji hipotesis koefisien
determinasi (R?), Uji F yang dilakukan untuk menguji secara bersama-sama, dan
Uji T yang dilakukan untuk menguji secara parsial. Dari uji koefisien determinasi
didapatkan variabel independen komisaris independen, kepemilikan manajerial,
komite audit dan kepemelikan institusional. Pada Uji F didapatkan hasil bahwa
variabel indpenden yang di proksikan kedalam komisaris independen, kepemilkan

manajerial, komite audit, dan kepemilkan institusional secara bersama-sama tidak
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berpengaruh terhadap ariabel dependen yakni manajemen laba. sedangkan pada
Uji T secara parsial didapat bahwa komisaris independen berpengaruh secara
signifikan terhadap manajemen laba, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
secara signifikan terdahadap manajemen laba, komite audit tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap manajemen laba, dan kepemilikan institusional tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memeilki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi dari
hasil penelitian. Hasil yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya diharpakan agar
lebih mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelituan ini. Keterbatasan
dalam penelitian ini adalah adanya data-data outlier yang harus dibuang karena
terdapat ketidak normalan data.

5.3 Saran
Dengan memperhatikan hasil yang didapat dari penelitian ini dan

keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran kepada

penelitian selanjutnya dengan topik yang sama yakni:

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan
perbankan baik konvensional maupun syariah, sehingga hasilnya dapat benar-
benar dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

2. Dalam penelitian selanjutnya dapat menambahkan proksi dari variabel
independen yang diperkirakan dapat memiliki pengaruh terhadap manajemen

laba, misalnya saja kualitas audit, kepemilakn publik, dan lain sebagainya.
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3. Dapat menambahkan alat control bagi perusahaan untuk meminimalisir

terjadinya manajemen laba yang ada dalam perusahaan.
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